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ABSTRAK 

 

Silfia Nita, (2023) : Pengaruh Penggunaan Media Loose Part Terhadap    

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di 

RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru 

Media loose part juga dapat diartikan sebagai suatu benda yang mudah 

ditemukan oleh setiap anak disekitar lingkungan mereka. Motorik halus 

berkaitan dengan perkembangan kemampuan dalam menggunakan jari-jari 

tangan seperti, menjepit, menulis, memotong dan menggunting. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media loose part 

terhadap aspek perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif dengan motode eksperimen desain one group pretest posttest 

dengan t-test atau uji t statistik dengan rumus t hitung > t tabel . Jika t hitung >  

t tabel. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 23. Adapun teknik pengumpulan 

data dengan observasi, tes dan dokumentasi. Dari hasil penelitian bahwa 

kenaikan aspek perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA 

Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru sebesar 86,30% dikatagori tinggi 

dengan menggunakan rumus gain ternomilisasi. Berdasarkan hasil analisis 

data lembar observasi pada anak menggunakan uji t statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari data tersebut menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi simpulan dalam penelitian ini ialah terdapat 

pengaruh penggunaan media loose part terhadap aspek perkembangan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru.  

       KATA KUNCI  : Media Loose Part,  Perkembangan, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

Silfia Nita, (2023): The Effect of Using Loose Part Media toward Fine Motor 

Development of 4-5 Years Old Children at Islamic 

Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, 

Pekanbaru 

Loose part media are used goods that can be moved, stacked, transported, 

designed, separated, and reassembled in various ways. loose part media can also 

be interpreted as an object that is easily found by children around their 

environment, fine motor skills are related to the development of abilities in using 

the fingers, such as pinching, writing, and cutting.  This research aimed at finding 

out the effect of using Loose Part media toward fine motor development of 4-5 

years old children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, 

Pekanbaru.  It was quantitative research with experiment method and one group 

pretest posttest design.  T-test or statistical t-test was used with the formula 

tobserved>ttable.  If tobserved was higher than ttable, H0 was rejected and Ha was 

accepted.  Data analysis in this research was done by using SPSS 23.  The 

techniques of collecting data were observation, test, and documentation.  Based on 

the research findings, the increase of fine motor development  of 4-5 years old 

children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, Pekanbaru was 

86.30%, it was categorized high by using nominalized gain formula.  Based on the 

analysis results of observation sheet data on children by using the statistical t test, 

the score of significance 0.000 was lower than 0.05.  The data showed that H0 was 

rejected and Ha was accepted.  So, it could be concluded that there was an effect 

of using Loose Part media toward fine motor development aspects of 4-5 years 

old children at Islamic Kindergarten of Azalia, Tuah Madani District, Pekanbaru. 

Keywords: Loose Part Media, Development, Fine Motor  
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 ملخّص
(: تأثير استخدام وسيلة الأجزاء السائبة على جوانب تطوير ٠٢٠٢سيلفيا نيتا، )

المحركات الدقيقة لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين 
سنوات بروضة أطفال العزلية في مديرية تواه مدني  ٥-٤

 بكنبارو
وسيلة الأجزاء السائبة عبارة عن سلع مستخدمة يمكن نقلها وتكديسها وحملها وتصميمها 
وفصلها وإعادة تجميعها أيضا بطرق مختلفة. وفقا لـسيسكاواتي، يمكن أيضا تفسير وسيلة 
الأجزاء السائبة على أنها كائن يمكن لكل طفل العثور عليو بسهولة حول بيئتو. وفقا لحسبي 

و، ترتبط المهارات الحركية الدقيقة بتنمية القدرات في استخدام الأصابع، مثل شمسير وأصدقائ
القرص والكتابة والقطع والقص. الهدف من ىذا البحث معرفة تأثير استخدام وسيلة الأجزاء 

 ٥-٤السائبة على جوانب تطوير المحركات الدقيقة لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارىم بين 
لعزلية في مديرية تواه مدني بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث كمي مع سنوات بروضة أطفال ا

تصميم مجموعة الاختبار القبلي والاختبار البعدي ومع اختبار ت أو اختبار الإحصاء بصيغة 
جدول ت فالفرضية المبدئية مردودة  <جدول ت، إذا كانت قيمة حساب ت  <حساب ت 

ات بمساعدة برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم والفرضية البديلة مقبولة. تم تحليل البيان
. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة واختبار وتوثيق. وبناء ٣٢الاجتماعية لإصدار 

على نتائج البحث، عرف بأن تطوير المحركات الدقيقة لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارىم 
٪ أي ٠٦.٢٨ بكنبارو بمدى سنوات بروضة أطفال العزلية في مديرية تواه مدني ٥-٤بين 

يكون في مستوى عال باستخدام صيغة الكسب الطبيعي. وبناء على نتيجة تحليل بيانات 
أوراق الملاحظة للأطفال باستخدام اختبار ت الإحصائي، تم الحصول على أن قيمة الأهمية 

ية . وىذه البيانات دلت على أن الفرضية المبدئية مردودة والفرض٨.٨٥ > ٨.٨٨٨بمدى 
البديلة مقبولة. فنتيجة البحث ىي أن ىناك تأثير استخدام وسيلة الأجزاء السائبة على 

سنوات بروضة  ٥-٤جوانب تطوير المحركات الدقيقة لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارىم بين 
 أطفال العزلية في مديرية تواه مدني بكنبارو.

طوير المحركات الدقيقةوسيلة الأجزاء السائبة، جوانب ت: الكلمات الأساسية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemunculan media teknologi di negara Indonesia dapat memudahkan 

setiap guru menyelesaikan suatu masalah dalam setiap  pembelajaran. 

Sehingga,  banyak guru meninggalkan media yang mudah didapatkan disekitar 

lingkungannya yang sebenarnya media tersebut dapat mengembangkan aspek 

perkembangan pada anak. Misalnya media Loose Part yang dapat 

dikembangkan untuk media pembelajaran.
1
 

Media loose part sangat penting diberikan oleh guru kepada anak 

karna dapat menunjang perkembangan aspek motorik halus bagi anak. Tidak 

hanya itu, bahan media loose part juga sangat mudah ditemukan dilingkungan 

sekitar dan dapat dikreasikan dengan mudah. Karna bentuk media loose part 

yang konkret seperti tanah, pasir, ranting, daun, sedotan, lidi, tutup botol, 

kardus bekas dan bahan alam lainnya. Sehingga membuat anak lebih berkreasi 

sesuai imajinasi. Namun pada kenyataannya media loose part jarang 

digunakan guru untuk kegiatan anak
2
 

Penggunaan media loose part di RA Azalia memang belum pernah 

diterapkan oleh guru disekolah tersebut, karna minimnya pengetahuan tentang 

manfaat dari media loose part itu sendiri. Sehingga media pembelajaran yang 

sering digunakan disekolah tersebut ialah pensil warna dan juga kertas 

                                                             
1 Nita, Priyanti, Warmansyah Joni, (2021). The Effect Of Loose Part Media on Early   

Childhood Naturalist Intelligence. Jurnal Pendidikan Usia Dini, hal 241 
2
https://www.radarjateng.com/2022/11/18/penggunaan-media-loose-parts-untuk-

meningkatkan-kreativitas-anak-usia-dini/ 



2 
 

 
 

origami. Padahal media loose part  sangat mudah ditemukan dilingkungan 

sekitar. 

Media loose part dapat diartikan sebagai barang bekas yang dapat 

dipindahkan, disusun, dibawa, dirancang, dipisahkan, dan juga digabungkan 

kembali dalam berbagai cara. Dengan menggunakan media loose part maka 

dapat memudahkan guru untuk mengembangkan daya imajinasi kreatif pada 

setiap anak, khususnya melatih aspek perkembangan motorik halus pada anak. 

Teori ini dikemukakan oleh Simon Nicolson pada tahun 1971.
3
 

Menurut Santrock dalam Ahmad Rudiyanto perkembangan motorik 

halus merupakan perkembangan motorik yang melibatkan gerakan yang diatur 

secara halus seperti keterampilan tangan. Keterampilan motorik dapat 

diartikan sebagai suatu keterampilan yang membutuhkan kontrol yang kuat 

terhadap otot, khususnya yang termasuk dalam koordinasi mata, tangan, dan 

keterampilan yang membutuhkan presisi tinggi seperti menulis, mengetik, 

menggambar, dan menggunting.
4
 

Aspek perkembangan motorik pada anak usia dini dapat dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu gerakan motorik halus dan motorik kasar, di dalam 

Permendikbud nomor 137 tahun 2014 terdapat perkembangan aspek motorik 

halus pada anak usia 4-5 tahun, anak sudah bisa membuat garis vertikal, 

horizontal, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan melakukan 

                                                             
3
 Hasbi sjamsir dkk, (2021). Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part Dalam 

Optimalisasi Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Amerta media, hal 51 
4
 Ahmad Rudiyanto (2016). Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia 

Dini: Darussalam Press Lampung, hal 13 
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gerakan yang rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan 

suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media, mengekspresikan diri 

dengan berkarya seni menggunakan berbagai media, serta mengontrol tangan 

menggunakan otot halus seperti menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, 

memilin dan memeras.
5
 

Berdasarkan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, BAB 1 Pasal 1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai anak usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
6
 

Masa anak usia dini juga dapat dikatakan sebagai masa anak yang 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam 

memperoleh pendidikan, seperti pendidikan anak usia dini dalam pemberian 

rangsangan atau stimulus terutama dari lingkungan yang paling dekat, guna 

untuk mengoptimalkan kemampuan anak dalam tumbuh kembangnya. Oleh 

karena itu, orang tua maupun guru harus bisa memberikan fasilitas untuk 

menstimulasi aspek perkembangan anak secara optimal seperti aspek Nilai 

agama dan moral, bahasa, motorik halus, motorik kasar, sosial emosial, 

kognitif dan seni. 

                                                             
             

5
 Permendikbud  Nomor 137 Tahun 2014. 
6
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Menurut Yuliani dalam Nurfadilah, Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

mengutamakan peletakan dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik yaitu 

motorik halus dan motorik kasar, kecerdasan seperti daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosi dan kecerdasan sosial, sosial emosional seperti agama dan 

tingkah laku, kemudian bahasa dan komunikasi yang sejalan dengan 

keistimewaan dan proses perkembangan yang dilalui setiap anak terutama 

anak usia dini.
7
 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al- Qur‟an surah 

Al- Qiyamah ayat 3-4 yaitu :  

وْسَانُ الََّهْ وَّجْمَعَ عِظاَمَهٗ ۗ  يَ بىَاَوهَٗ  ٣ايَحَْسَبُ الِْْ  ٤بلَٰى قٰدِرِيْهَ عَلٰ انَْ وُّسَوِّ

 (4-3: 55يٰمة/)الق

Artinya: apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan 

mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya 

kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna. (Q.S Al- 

Qiyamah: 3-4) 

Menurut tafsir Al Mukhtasar/ Markaz Tafsir Riyadh dibawah 

pengawasan Syaikhn Dr. shalih bin Abdullah  bin Humaid ialah bukan 

demikian, kami sungguh kuasa untuk mengembalikan ujung jari- jemarinya 

persis sebentuk sediakala. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

wali kelas di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru pada tanggal 12 

Oktober 2022, bahwasanya setelah mengamati kondisi sekolah peneliti 

                                                             
7
 Nurfadilah, N., Nurmalina, N., & Amalia, R. (2020). Aspek perkembangan motorik 

halus Melalui Kegiatan Kolase Dengan Bahan Loose Part Pada Anak Usia 4-6 Tahun di 

Bangkinang Kota. Journal on Teacher Education, 2(1), 224-230, hal 225. 
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menemui  fenomena tentang kemampuan perkembangan motorik halus pada 

anak yang belum berkembang. Seperti, ketika gurunya memberikan sebuah 

kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus, anak sering meminta bantuan 

kepada guru untuk menyelesaikan kegiatan tersebut, beberapa ada anak yang 

sering tidak selesai dalam mengerjakan kegiatan, selama ini guru hanya 

memberikan kegiatan seperti mewarnai, menebalkan dan menggunting.  

Kegiatan meningkatkan motorik halus yang lainnya seperti 

menggunakan bahan seperti media loose part belum pernah diberikan guru 

kepada anak, jika guru memberikan media tersebut, maka kegiatan 

pembelajaran akan lebih bervariasi dan menarik. 
8
 Adapun gejala-gejala yang 

terjadi di sekolah tersebut yaitu: 

1. Anak belum bisa menggunakan pensil dengan benar. 

2. Anak belum bisa merobek kertas origami menjadi bentuk lebih kecil 

sesuai yang diarahkan oleh gurunya. 

3. Anak belum bisa memegang gunting dengan benar    . 

4. Kurangnya penyediaan media yang menarik dan bervariasi. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya mengembangkan 

aspek perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Loose Part Terhadap Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia 4-5 Tahun Di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

 

                                                             
8
 Observasi di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru,12 Oktober 2022. 
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B. Definisi Istilah 

1. Media merupakan suatu benda yang dapat diindrai, terutama yang dapat 

dilihat dan didengar baik yang terdapat didalam kelas maupun diluar kelas 

yang dapat menunjang efektifitas belajar pada anak
9
. 

2. Loose Parts pertama kali diciptakan oleh Simon Nicholson pada tahun 

1971 yang dapat memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk 

menyalurkan kreativitasnya dengan menggunakan bahan yang dapat 

dimanipulasi, dimodifikasi dan dibuat sendiri. Nicolson juga percaya 

bahwa setiap anak memiliki pola pikir yang kreatif dan lingkungan yang 

dapat dijadikan sebagai tempat untuk menyalurkan setiap kreativitas 

anak.
10

 

3. Perkembangan merupakan proses yang dialami oleh setiap invidu menuju 

tingkat kematangannya yang berlangsung secara sistematis dan 

berkesinambungan. Sejalan dengan itu Chaplin mengemukakan 

pendapatnya bahwa perkembangan dapat diartikan sebagai sebuah 

perubahan yang berkesinambungan pada setiap individu semenjak dari 

lahir hingga mati.
11

 

4. Motorik halus merupakan gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian 

tertentu saja yang dapat dilakukan oleh otot-otot kecil pada jari dan tidak 

                                                             
9
 Nurmadiah. (2016). Media Pendidikan, Jurnal Al-afkar. Vol. V No. 1 April, hal 46 

10
Ridwan Ahmad dkk. (2022). Analisis Penggunaan Media Loose Parts untuk 

Meningkatkan Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Pendidikan 

Bimbingan Konseling. Vol.5, No 2 (2022).  Hal 108 
11

 Muliati, B., & Umam, M. K. (2019). Phenomenon of changes in Increasing 

Development of Students In Basic School. MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 2(1), hal  99 
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memerlukan banyak tenaga. Tetapi gerakan halus ini membutuhkan 

koordinasi yang cepat dan tanggap.
12

 

C. Alasan Memilih Judul 

1. Karena judul kajian ini relevan dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari 

yaitu bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

2. Karena media Loose Part belum pernah digunakan di RA Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Dari hasil pra penelitian di atas yang menjadi alasan peneliti dalam 

memilih aspek motorik halus untuk diteliti ialah karna masih rendahnya 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di RA Azalia. Dan 

media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran dikelas masih belum 

maksimal dalam menunjang perkembangan aspek motorik halus pada anak. 

Seperti menulis, kegiatan mewarnai menggunakan krayon dan menempel 

menggunakan kertas origami. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

dapat dirumuskan masalahnya yaitu : Apakah ada pengaruh penggunaan 

media loose part terhadap aspek perkembangan motorik halus anak usia 4-5 

tahun di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani  Pekanbaru? 

                                                             
               

12
 Indraswari, L. (2012). Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Mozaik Di Taman Kanak- Kanak Pembina Agam. Jurnal Pesona PAUD, 1(1), 

hal 2. 
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F. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  adanya  pengaruh penggunaan media loose part 

terhadap aspek perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA 

Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

 

G. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

pembaca tentang keilmuan di bidang ilmu pendidikan islam anak usia dini. 

Kemudian penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

memperkaya khazanah intelektual di bidang ilmu pendidikan islam anak 

usia dini. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi guru, dapat memberikan masukan bagi guru sebagai bahan kajian 

dalam menstimulasi aspek motorik halus anak, sehingga anak lebih 

siap melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

b. Bagi anak, hasil penelitian  ini dapat menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak agar siap melanjutkan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

c. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, wawasan , 

dan keterampilan peneliti serta sebagai syarat penyelesaian studi S1 

(Strata Satu) pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 



9 
 

 
 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif  Kasim Riau. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

atau dapat dikembangkan lebih serta dapat menjadi referensi terhadap 

penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media Loose Part 

Simon Nicolson dalam Hasbi Sjamsir berpendapat bahwa media 

loose part merupakan suatu bahan yang dapat dipindahkan, dibawa, 

dirancang ulang, digabung kembali, dan disusun dengan berbagai cara. 

Yang bermanfaat untuk mengembangkan daya imajinasi kreatif dan juga 

melatih fisik motorik halus pada anak usia dini. Media loose part juga 

dapat merangsang dan menarik daya minat anak untuk mampu bergerak 

dan membantu perkembangan motorik halus pada setiap anak.
13

 

Menurut Siskawati dalam Siti Maryam media Loose Part 

merupakan suatu benda yang mudah di temukan oleh setiap anak di sekitar 

lingkungan mereka. Seperti, aluminium, kayu dan bambu, potongan balok, 

kepingan puzzle, serbuk kayu,  benang dan kain perca, kaca, keramik, 

botol kaca, manik- manik, kelereng, serta bekas kemasan (kardus, kotak 

susu, bekas gulungan benang, karton wadah telur, ranting, tutup botol dan 

sedotan.
14

 

 

                                                             
13

 Hasbi sjamsir dkk, (2021). Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part Dalam 

Optimalisasi Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Amerta media,  hal 51 
14

 Hadiyanti, Siti Maryam dan Rahman, Taopik. (2021). Analisis Media Loose Part Untuk 

Meningkatkan Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia 5(2) 

hal 239 
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Steamfli dalam Hasbi Sjamsir mengungkapkan bahwa loose part 

memberikan kesempatan terhadap setiap anak untuk bermain secara 

leluasa dan tidak didominasi oleh peran orang tua. Teori ini dapat 

menambah wawasan orang tua dan guru tentang bagaimana lingkungan 

luar memberikan peran kepada anak untuk dapat menciptakan berbagai 

pengalaman bermain yang kreatif dan beragam. Pengetahuan ini dapat 

menjadi strategi untuk anak dalam mengembangkan keterampilan 

imajinasinya jika dibandingkan dengan memakai mainan yang terbuat dari 

pabrik. Contohnya : menyusun batu-batu kecil hingga berbentuk sebuah 

rute jalan, tongkat kayu yang dapat di imajinasikan menjadi sebuah 

pedang atau cangkul
15

. 

Flanningan dan Dietze dalam Hasbi Sjamsir juga memaparkan 

bahwa ketika anak bermain dilingkungan luar dengan menggunakan media 

loose part, maka dapat mendukung anak untuk memiliki tingkat 

keterlibatan yang tinggi terhadap lingkungan karena adanya pengaruh 

positif pada anak dan perkembangan mereka. Loose part juga dapat 

dikatakan merupakan benda-benda lepas yang dapat dipindahkan, 

dimanipulasi, dan cara memainkannya dapat ditentukan oleh anak
16

. 

Media loose part tidak hanya mampu mendukung perkembangan 

anak, tetapi media loose part dapat menghubungkan anak dengan 

lingkungannya. Misalnya satu mainan biasanya dirancang dengan satu 

                                                             
15

 Ibid, hal 49 
16

 Ibid, hal 48 
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tujuan saja, dan biasanya anak memainkannya dengan satu atau dua cara 

saja. Namun, ketika anak menggunakan benda- benda yang ada 

disekitarnya maka anak dapat memainkannya sesuai ide dan imajinasi 

anak.
17

 

Media loose part dapat dikreasikan dari bahan alami atau materi 

sintetis guna mendorong anak guna untuk bermain dan berekspresi dengan 

media tanpa arah tertentu. Contohnya sepotong plastik dan sepotong kayu 

bisa anak kreasikan menjadi sepotong roti, furnitur dapat dijadikan sebuah 

boneka atau apapun yang dapat diimajinasikan oleh anak. Dengan jenis 

bahan tersebut, anak mampu mengeksplorasi dan meningkatkan berbagai 

keterampilan, kreativitas perkembangan motorik halus dan kasar, bahasa, 

literasi dan perkembangan sosial emosional pada setiap diri anak.
18

 

Media loose part itu sendiri dapat menciptakan berbagai kreasi dari 

imajinasi anak, tanpa ada batasan dalam proses pembelajaran dan juga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang tidak pernah ada 

habisnya.
19

 Media loose part ini nantinya akan memberikan kesempatan 

bagi setiap anak untuk lebih berkreasi menggunakan media tersebut. Oleh 

sebab itu, media loose part akan meningkatkan berbagai kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak. Seperti, perkembangan motorik halus, 

perkembangan motorik kasar, kreatifitas, konsentrasi, penguasaan kosa 

kata dan bahasa, serta perkembangan sosial pada  anak. 

                                                             
17

 Ibid, hal 49. 
18

 Ibid, hal 51. 
19

 Hadiyanti, Siti Maryam dan Rahman, Taopik. (2021). Analisis Media Loose Part Untuk 

Meningkatkan Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia 5(2) 

hal 239 
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Kiewra dan Vaselek dalam Sarifah Hairani mengemukakan bahwa 

media loose part merupakan sebuah benda berbentuk potongan yang tidak 

mempunyai aturan main dan tidak dapat diperkirakan menjadi apa. Bahan- 

bahan tersebut dapat ditemukan ditempat terbuka seperti lingkungan 

sekitar yang dapat memberikan stimulasi bagi kemampuan anak untuk 

mengembangkan daya imajinasinya. Anak menjadi lebih bebas dalam 

menentukan dan menjadi seperti apa media tersebut dibuatnya.
20

 

Kegiatan menggunakan media loose part dapat mengenalkan anak 

dengan lingkungan sekitarnya, supaya anak  lebih paham dengan benda- 

benda tersebut dan dapat memanfaatkannya dengan baik, sehingga 

menjadi sebuah karya yang baru dan menarik.
21

 

Menurut Puspita dalam Siti Maryam berpendapat bahwa media 

loose part itu dapat diartikan sebagai suatu alat dan bahan yang terdapat 

dalam aktifitas kegiatan bermain. Media loose part itu sendiri memiliki 

ciri khusus sebagai berikut : 

a. Menarik  

Media loose part itu dapat diartikan sebagai magnet bagi anak, 

karena setiap anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi 

dan ketertarikan terhadap benda yang ada disekitarnya. Seperti, 

batu, tutup botol, daun kering, ranting, dan bahan alam lainnya 

yang mudah didapatkan disekitar lingkungan yang dapat 

                                                             
20 Hairani, Sarifah dan Ningrum, Mallevi Agustin. (2022). Pengaruh Permainan Loose 

Part Terhadap Kemampuan Motoric Halus Anak Usia 4- 5 Tahun. Jurnal PAUD Teratai 11(2) hal 

44 
21

 Ibid hal 44 
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menjadikan anak lebih berkreasi dengan temuan nya. Sehingga 

anak akan lebih menghargai benda yang ditemukannya 

disekitar lingkungan tersebut. 

b. Terbuka  

Media loose part tidak hanya membentuk satu permainan saja, 

melainkan sangat bervariasi dan tergantung imajinasi anak 

yang berbeda- beda. Contoh nya dari botol bekas kemasan susu 

kotak, biasanya anak dapat membentuk kotak tersebut menjadi 

mobil- mobilan, kereta api, jembatan, menara, dan berbagai 

bentuk lainnya. Disini anak bebas bermain sesuai imajinasinya 

untuk menunjukan kemampuan dengan caranya sendiri. 

c. Dapat digerakkan atau dipindahkan 

Media loose part itu sendiri dapat dipindahkan oleh anak 

dengan mudah dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya.  

2. Manfaat Menggunakan Media Loose Part 

a. Dapat meningkatkan tingkat permainan yang kreatif dan 

imajinatif pada anak. 

b. Dapat meningkatkan sikap kooperatif dan sosialisasi pada anak. 

c. Anak menjadi lebih aktif secara fisik. 

d. Dapat memberikan pengalaman bermain yang bermutu, dan 

memungkinkan anak- anak sepenuhnya terjun langsung dengan 

kemampuan kreatifitasnya. 

e. Lebih hemat, karena mudah dijumpai disekitar lingkungan. 
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f. Media tersebut menjadi lebih menarik dari segi waktu, dan 

sejalan dengan meningkatnya kemampuan anak- anak, karena 

dapat dibentuk dan dirancang ulang setiap hari. Maksudnya 

ialah, ketika anak bermain menggunakan media loose part, 

anak dapat menciptakan sesuatu bentuk yang ia inginkan sesuai 

dengan imajinasinya.
22

 

3. Tujuan Pembelajaran Menggunakan Media Loose Part 

a. Dapat membuat anak menjadi lebih berkreasi dengan 

membongkar pasang media loose part sesuai imajinya. 

b. Anak dapat belajar menghargai bahan- bahan dan benda- benda 

yang mudah didapatkan disekitar mereka, seperti bahan alam. 

c. Anak juga dapat memelihara lingkungan ketika mereka 

memahami bahwa barang bekas dapat dirancang ulang dan 

dijadikan media untuk bermain dan berkreatifitas menjadi 

media yang lebih berguna. 

4.  Langkah- langkah memainkan media Loose Part 

 

1. Anak dapat memindahkan media Loose Part dari satu tempat 

ke tempat yang lain. 

2. Anak dapat membawa media Loose Part  dengan mudah 

3. Anak dapat merancang media Loose Part  menjadi sebuah 

permainan yang menyenangkan. 

                                                             
22

 Hasbi sjamsir dkk, (2021). Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part Dalam Optimalisasi 

Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Amerta media,  hal 53 
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4. Anak dapat menggabungkan beberapa jenis media Loose Part. 

5. Anak dapat menyusun media Loose Part sesuai bentuk yang 

diinginkan anak. 

6. Anak dapat memisahkan media Loose Part sesuai bentuknya. 

5. Pengertian Motorik Halus 

Jumaris dalam Hasbi Sjamsir dan kawan kawan menjelaskan 

bahwa perkembangan motorik halus berkaitan dengan perkembangan 

kemampuan dalam menggunakan jari- jemari tangan untuk melakukan 

berbagai kegiatan seperti, menjepit, menulis, memotong dan 

menggunting.
23

 Sedangkan menurut Hasbi Sjamsir dan kawan- kawan 

mendefinisikan bahwa aspek perkembangan motorik halus merupakan 

kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang 

melibatkan otot- otot kecil serta koordinasi mata dan tangan. Saraf motorik 

halus ini juga dapat dilatih dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan 

dan rangsangan yang bersifat kontinu dan dilakukan secara rutin. 

Contohnya, bermain puzzle, menyusun balok, memasukkan benda kedalam 

lobang sesuai bentuknya, membuat garis halus, serta melipat kertas.
24

 

Dwi Nomi Pura mengemukakan bahwa motorik halus adalah 

gerakan yang menggunakan otot otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, 

misalnya memindahkan benda menggunakan tangan dari tempat yang satu 

                                                             
23

 Ibid, hal 36. 
24

 Ibid, hal 37. 
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ke tempat yang lain, menggunting dan menulis. Sejalan dengan pendapat 

di atas motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan mata dan 

tangan untuk menggerakkan  jari jemari tangan dengan gerakan 

pergelangan tangan yang tepat.
25

 

Menurut Magill dalam Ahmad Rudiyanto motoric halus 

merupakan sebuah gerakan yang memerlukan control otot- otot ukuran 

kecil untuk mencapai tujuan tertentu yang meliputi koordinasi mata dan 

tangan dan gerakan yang membutuhkan gerakan jari untuk pekerjaan 

dengan ketelitian yang tinggi.
26

 

Sedangkan menurut Ahmad Rudiyanto Motorik halus adalah 

gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu, khususnya 

koordinasi mata dan tangan yang dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan 

berlatih. Seperti kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret- 

coret, menyusun balok, menggunting, menulis, mengetik, menggambar, 

dan memasangkan kancing baju.
27

 

Perkembangan fisik motorik pada anak usia dini dapat diartikan 

sebagai proses perkembangan yang berkelanjutan, yang berlangsung 

secara signifikan dalam pembentukan tulang pada anak, juga 

perkembangan otot- otot dan saraf yang sejalan dengan rentang usia, yang 

dapat mempengaruhi anak dalam bergerak. Perkembangan yang 

                                                             
               

25
 Dwi Nomi Pura., & Asnawati, A. (2019). Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Dini Melalui Kolase Media Serutan Pensil. Jurnal Ilmiah Potensia, 4 (2), hal 134. 
26

 Ahmad Rudiyanto (2016). Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak 

Usia Dini: Darussalam Press Lampung. Hal 12 
27

 Ibid, Hal 14 
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berlangsung sesuai proses itulah yang menjadi hal utama sebagai anak 

untuk melakukan semua kegiatan didalam lingkungan sehari- harinya
28

. 

Motorik halus dapat digunakan dengan cara menggerakkan setiap 

jari, tangan dan juga gerakan pergelangan tangan yang tepat, sehingga 

gerakan tersebut membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 

Perkembangan motorik itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses 

mencapai keterampilan contoh gerakan yang dapat dilakukan oleh anak. 

Misalnya anak belajar berkreasi dan berimajinasi pada suatu benda, seperti 

menggunting dan merobek kertas. Dalam kegiatan tersebut anak juga 

membutuhkan dorongan keterampilan fisik dan kesiapan mental.
29

 

6.   Karakteristik Motorik Halus 

Pada usia 4 tahun gerakan motorik halus pada anak sangat 

berkembang bahkan hamper sempurna. Walaupun demikian, anak masih 

ada yang kesulitan dalam menyusun balok- balok menjadi sebuah 

bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok 

secara sempurna sehingga kadang- kadang meruntuhkan balok itu sendiri. 

Suherman dalam Ahmad Rudiyanto menjelaskan secara ringkas 

tugas- tugas perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun, salah 

                                                             
28

Nur Kamelia, AH. (2019). Perkembangan FisiK Motorik Anak Usia Dini (Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) Stppa Tercapai Di Ra Harapan Bangsa Maguwoharjo 

Condong Catur Yogyakarta. KINDERGARTEN Journal of Islamic Early Childhood Education, 

2(2), hal 115 
29

 Hasbi sjamsir dkk, (2021). Penerapan Metode Steam Berbasis Loose Part Dalam 

Optimalisasi Aspek perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Amerta media, hal 39 
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satunya dapat mengancingkan baju. Adapun karakteristik perkembangan 

motorik halus pada anak usia 4-5 tahun sebagai berikut: 

a. Mampu memegang alat tulis. 

b. Mampu menggunting garis lurus. 

c. Mampu memegang pensil dengan benar. 

d. Membuat Menara dari 9 balok. 

e. Mampu memasukkan tali ke lubang papan jahit. 

f. Meniru membuat lingkaran, meniru garis, meniru silang, membuat 

segi empat, meniru tulisan dan membuat bentuk- bentuk. 

g. Menggambar bebas dengan menggunakan pensil warna, krayon, arang 

kapur tulis, dan sebagainya. 

h. Melipat kertas secara horizontal, vertikal, dan diagonal menjadi 

berbagai macam benda‟ 

i. Menggambar orang terdiri dari dua bagian (badan dan kepala).
30

 

 

 

7. Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus 

Beberapa faktor yang mempengaruhi motorik halus yaitu tidak 

lepas dari sifat dasar genetik dan keadaan pasca lahir yang berhubungan 

dengan pola prilaku yang diberikan kepada anak serta faktor internal dan 

faktor eksternal yang ada disekeliling anak dan pemberian gizi yang 

cukup.
31

 

 

8. Prinsip Perkembangan Motorik Halus 

Pengembangan motorik halus anak usia dini hendaknya 

memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada kebutuhan anak. 

b. Belajar sambal bermain 

c. Kreatifdan inovatif 

d. Lingkungan kondusif 

                                                             
30

Ahmad Rudiyanto (2016). Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia 

Dini: Darussalam Press Lampung. hal 20 
31
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e. Tema 

f. Mengembangkan keterampilan hidup. 

g. Menggunakan kegiatan terpadu. 

h. Kegiatan beorientasi pada prinsip- prinsip perkembangan anak.
32

 

 

 

Tabel 1.I 

Standar Tingkat Pencapain Perkembangan Anak Berdasarkan 

Permendikbud 137 Tahun 2014 

Aspek 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia 4-5 Tahun 

Motorik Halus 

1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung 

kiri atau kanan, miring kiri atau kanan, dan 

lingkaran. 

2. Menjiplak bentuk 

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 

melakukan gerakan yang rumit. 

4. Melakukan gerakan manipulatif untuk 

menghasilkan suatu bentuk dengan 

menggunakan berbagai media. 

5. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media. 

6. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media. 

7. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 

menggunakan berbagai media. 

8. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan 

otot halus (menjumput, mengelus, mencolek, 

mengepal, memelintir, memilin, dan memeras) 

 

Tabel 1.II 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Berdasarkan 

Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4-5 Tahun 

Motorik Halus sebagai 

bentuk stimulasi 

dzikir, kemampuan 

1. Menggerakkan jari- jari tangan/ 

menjumput benda- benda kecil sambil 

menirukan lafal dzikir. 

                                                             
32
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menggunakan alat 

untuk eksplorasi. 

2. Memegang menggunakan pensil dengan 

benar untuk membuat berbagai coretan 

(bentuk angka dan huruf). 

3. Membentuk berbagai macam garis 

menggunakan beragam benda. 

4. Menggunakan berbagai macam benda 

dilingkungan sekitar anak untuk bermain. 

5. Melakukan kegiatan menggunakan kedua 

tangan secara bersamaan (makan 

menggunakan sendok dan garpu, 

menggunting, mengiris, melipat, gerakan 

mengocok dan sebagainya). 

6. Memakai dan melepas pakaian dengan 

benar sesuai sunnah Rasulullah SAW. 

 

Meitasari mencetuskan ada dua kegiatan yang dapat 

mengembangkan gerakan motorik halus pada anak yang pertama, faktor 

internal merupakan karakteristik yang melekat pada setiap tubuh anak, 

motivasi dan juga atribut yang membedakan seseorang dengan orang lain. 

Sedangkan yang kedua yaitu, faktor eksternal yang terletak diluar tubuh 

anak baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat 

mempengaruhi penampilan seseorang, seperti pada lingkungan 

pembelajaran, lingkungan sosial dan budaya
33

. 

9. Konsep Operasional  

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi Operasional variabel disusun dalm 

bentuk matrik, yang berisi nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, 

hasil ukur dan skala ukur yang digunakan. Definisi operasional dibuat 

                                                             
33

 Ibid, hal 40 



22 
 

 
 

untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpukan data, 

menghindari perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup 

variabel.
34

 Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yaitu variabel 

bebas(X) dan variabel terikat (Y). 

Variabel Bebas (Independent variable), variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya.
35

 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan Media Loose 

Part untuk meningkatkan aspek Motorik Halus pada anak. Variabel 

Terikat (Dependen Variable) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.
36

 

             Adapun indikator variabel bebas (X) dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

a. Guru menyediakan media loose part. 

b. Guru mengajak anak untuk meletakkan media loose part  

c. Guru menjelaskan permainan media loose part . 

d. Guru mengenalkan kepada anak jenis- jenis media loose part.. 

e. Guru memberikan kebebasan kepada anak dalam memainkan 

media loose part. 

f. Guru memberitahu kepada anak dapat mengelompokkan media 

Loose Part sesuai bentuknya 

                                                             
34

 Rafika Ulfa, Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan, Al-Fathonah: Jurnal 

Pendidkan Dan Keislaman, Volume 1 Nomor 1, (2021), hal 350. 
35

 Ibid hal 57 
36

 Ibid hal 57 
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 Dalam penelitian ini yang menjadi Variabel terikatnya (Y) adalah 

aspek Motorik Halus. Adapun indikator variabel Y sebagai berikut: 

a. Anak mampu menempel kertas origami. 

b. Anak mampu memainkan benda yang mudah didapatkan dilingkungan 

sekitar anak. Contohnya media Loose Part. 

c. Anak mampu memegang sendok dengan benar, 

d. Anak mampu menggunakan garpu dengan benar. 

e. Anak mampu menggunting sesuai pola sederhana yang diberikan. 

f. Anak mampu merobek kertas origami menjadi bentuk lebih kecil. 

 

10. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah penelitian dari: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Sumarseh  dan Delfi Eliza (2022) 

dengan judul Penerapan Media Pembelajaran Berbahan Loose Part 

In Door Untuk Membangun Merdeka Belajar Anak Usia Dini. Hasil 

pembahasan penelitian tersebut adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan anak melalui kegiatan main yang telah disediakan oleh 

gurunya dengan menyusun dan menyediakan bahan loose part yang 

bermacam bentuknya, dengan tujuan menarik daya minat anak, agar 

anak senang belajar sambil bermain. Menyimpulkan bahwa  bahan 

loose part yang digunakan dapat memperkaya kegiatan main anak, 

sehingga anak dapat mengungkapkan ide kreatifnya dan menemukan 
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hal- hal baru dari kebebasan anak dalm bermain. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama- sama membahas 

penggunaan media loose part yang dapat mempengaruhi aspek 

perkembangan pada anak. Perbedaannya ialah dari segi loaksi dan 

waktu penelitian, penelitian terdahulu menggunakan bahan loose part  

untuk membangun merdeka belajar pada anak usia dini, sedangkan 

peneltian yang akan dilakukan memakai bahan loose part untuk 

meningkatkat aspek Motorik Halus.
37

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lolita Indraswari (2012) yang berjudul 

Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Mozaik Di Taman Kanak-Kanak Pembina Agam. Hasil dari 

penetian ialah kegiatan Mozaik ini merpakan salah satu dari banyak 

cara untuk meningkatkan aspek perkembangan motorik halus anak 

terhadap pemahaman bentuk geometri dan menempelkan kepingan 

geometri dengan upaya untuk membuat anak lebih terlatih motorik 

halusnya, secara sederhana penelitian ini telah berhasil dalam 

meningkatkan aspek perkembangan motorik halus anak melalui 

kegiatan mozaik. Menyimpulkan bahwa aspek perkembangan motorik 

halus anak dalam proses pembelajaran dapat meningkat dengan 

kegiatan mozaik di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Lubuk 

Basung. Dalam kegiatan tersebut, kemampuan yang dicapai ialah 

                                                             
37

 Sumarseh, S., & Eliza, D. (2022). Penerapan Pembelajaran Berbahan Loose Part In 

Door Untuk Membangun Merdeka Belajar Anak Usia  Dini. Generasi Emas: Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini , 5(1): hal 67 
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seperti: anak mampu menempel kepingan mozaik, anak mampu 

menyusun kepingan mozaik dan juga dapat meningkatkan aspek 

perkembangan motorik halus pada anak. Media mozaik cocok 

digunakan di Taman Kanak- Kanak, karna sesuai dengan usia anak di 

Taman Kanak-Kanak. Persamaan penelitian ini dengan penelitan yang 

akan dilakukan adalah sama- sama memakai aspek motorik halus. 

Perbedaannya yaitu, dari segi lokasi, waktu penelitian, dan media 

yang digunakan.
38

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Istim dkk (2022) yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Loose Part Bahan 

Plastik Terhadap Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil penelitian terdahulu ialah  penelitian ini 

memiliki dua variabel bebas yaitu perkembangan Bahasa dan 

perkembangan fisik motorik dan satu variabel terikat yaitu 

penggunaan media pembelajaran palstik pada anak kelompok B di 

Sidoarjo kabupaten Sidoarjo. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Statistik  yaitu uji validitas dengan korelasi product – moment, uji 

realibilitas dengan kronbach‟s alpha, uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov, uji Levene yaitu uji keseragaman. Analisis 

varians (ANOVA). Menyimpulkan: 1. Terdapat Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Loose Part Bahan Plastik Terhadap 

                                                             
38

 Indraswari, L.. (2012).  Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
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1(1), hal 11 
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Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

di TK Dharma Wanita Persatuan Suko, 2. Terdapat  Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Loose Part Bahan Plastik Terhadap 

Perkembangan Bahasa Dan Fisik Motorik Pada anak Taman Kanak- 

kanak Kelompok B Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

Persamaan dengan penelitian tersebut ialah sama- sama memakai 

media loose part, metode yang digunakan. Perbedaan penelitian 

terdahulu ialah usia anak yang diteliti,  aspek yang diteliti, lokasi dan 

waktu penelitian.
39

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sarifah Hairani dan Mallevi Agustin 

yang berjudul Pengaruh Permainan Loose Part Terhadap Aspek 

perkembangan motorik halus Anak Usia 4-5 Tahun. Hasil penelitian 

terdahulu ialah melalui permainan loose part anak mampu 

mengembangkan motorik halus pada dirinya. Kegiatan pada 

permainan loose part terdapat beberapa kegiatan yang mampu 

mengoptimalkan kemampuannya. Seperi, memotong, menggunting, 

merobek, mengelem, menempel, menyusun, merangkai, memilih, 

meraba, menjumput, mencolek lem, dan menggenggam benda media 

loose part. Kesimpulan dari penelitian terdahulu ialah dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Ver. 22 for windows diketahui bahwa 

nilai sig. (2- tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0, 05. Sehingga dapat 

                                                             
39

 Istim, N., Hendratno, H. & Setyowati, S. (2022). Pengaruh Penggunaan Media 
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Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Baciedu, 6(5), hal 8583 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan loose part terhadap 

kemampuan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di 

TK Muslimat NU 217 Al- Jihad Gilang – Taman Sidoarjo. Persamaan 

penelitian sekaran dengan penelitan terdahulu ialah sama- sama 

menggunakan media loose part terhadap aspek perkembangan 

motorik halus dan juga memilih usia anak yang sama. Perbedaannya 

terletak pada lokasi penelitian.
40

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam, Elan dan Taopik Rahman 

yang berjudul Analisis Media Loose Part Untuk Meningkatkan Aspek 

perkembangan motorik halus Anak Usia Dini. Hasil penelitian yaitu 

ketika anak diberikan media loose part, anak merasa lebih rileks dalm 

proses pembelajaran, perkembangan motorik halus juga berkembang 

secara optimal. Kesimpulan dari penelitian terdahulu ialah 

pembelajaran berbasis media loose part yang dilaksanakn di TK 

Nuruul Muttaqin 02 ini merupakan proses pembelajaran dalam 

mengembangkan perkembangan motorik halus anak secara optimal. 

Hal ini dapat dilihat dari ketika anak tertarik dengan media loose part 

yang menyenangkan. Persamaan dengan penelitian terdahulu ialah 

                                                             
40

 Hairani, Sarifah dan Ningrum, Mallevi Agustin. (2022). Pengaruh Permainan Loose 

Part Terhadap Kemampuan Motoric Halus Anak Usia 4- 5 Tahun. Jurnal PAUD Teratai 11(2) hal 

47 
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sama- sama mengembangan kan aspek motorik halus melalui media 

loose part. Sedangkan perbedaan nya ialah dari segi metodologinya.
41

 

 

11.  Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya harus di 

uji atau dibuktikan. Hipotesis yang akan di uji dinamakan hipotesis nol 

(Ho) dan hipotesis alternative (Ha). Perumusan hipotesis adalah: 

Ha : terdapat Pengaruh Penggunaan media loose part terhadap aspek  

perkembangan motorik halus anak usia 4- 5 tahun di Ra Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

Ho :  tidak terdapat Pengaruh Penggunaan media loose part terhadap 

aspek perkembangan motorik halus anak usia 4- 5 tahun di Ra 

Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen untuk memperoleh informasi sesuai yang diteliti, kuantitatif 

adalah data yang dilakukan dengan cara menggunakna rumus dan angka. 

Menurut Emmory, penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus 

investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja dan 

bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan lainnya. Sedangkan menurut 

konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh 

variabel perlakuan (Independent Variable) terhadap variabel dampak 

(Dependent Variable).
42

  

Objek penelitian tentang penggunaan Media Loose Part terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 4- 5 tahun. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

yaitu penggunan media Loose Part  (X), dan variabel terikat yaitu motorik 

halus anak usia dini (Y). Desain penelitian yang digunakan adalah one group 

pretest- posttest design yang dilakukan pada satu kelompok saja, dimana 

kelompok tersebut akan diberikan perlakuan tes awal (pre- test) dan tes akhir 

(post- test).
43

 Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
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Karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

Prosedur penelitian dimulai dari tahap penyusunan perlakuan, 

,pelaksanaan perlakuan, dan Instrumen yang digunakan untuk menilai aspek 

perkembangan motorik halus pada anak berupa dengan tanda check list 

( ) pada kategori belum berkembang sampai berkembang sangat baik. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah melakukan seminar proposal. 

Penelitian ini berlokasi di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

C. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A dan Guru  di RA Azalia 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi Objek 

penelitian ini adalah pengaruh penggunaan Media Loose Part terhadap aspek 

perkembangan Motorik Halus anak usia 4-5 Tahun RA Azalia Kecamatan 

Tuah Madani Pekanbaru.  

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas Objek/Subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44

 Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh anak yang ada di RA Azalia Kecamatan Tuah 

Madani, secara keseluruhan berjumlah 76 anak. 
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Tabel III. 1 

Populasi Penelitian 

No Kelompok Kelas Lk Pr Jumlah 

Peserta Didik 

1 A Safa Marwah 5 15 20 

2 B Madinah 16 - 16 

3 B Makkah 16 - 16 

4 B Arafah - 24 24 

  Total   76 

       Sumber : Data Anak RA Azalia Tahun 2023 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut
45

. Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu tekhnik purposive sampling, Dengan demikian, yang dijadikan  

sampel dalam penelitian ini ialah anak yang berusia 4-5 tahun di RA Azalia 

yaitu berjumlah 20 anak. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berupa lembar observasi geometrik 

untuk anak dengan menggunakan skor BB = 1, MB = 2, BSH = 3, dan BSB = 

4.  
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Tabel III. 2 

Rentang Skor Sesuai Kategori 

Kategori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 

Sumber : Teori Eka Rianti Tahun 2017 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data penelitian melalui pengamatan 

terhadap objek yang diteliti. Dengan menggunakan teknik observasi peneliti 

dapat mengetahui aktivitas anak di laksanakan dengan melakukan pengamatan 

secara langsung di lokasi. Teknik pengumpulan observasi dapat digunakan 

ketika penelitian berkenaan dengan tingkah laku manusia, tahapan kerja, dan 

apabila narasumber yang diamati tidak terlalu banyak.
46

 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan suatu untaian peristiwa yang telah berlalu 

baik dalam bentuk tulisan, maupun hasil karya dari seseorang.
47

 

Dokumentasi dapat di gunakan untuk memperoleh data, gambar, dan 

karya- karya tentang keadaan sekolah, anak, guru, serta sarana dan 

prasarana yang tersedia di Ra Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. 

 

                                                             
46

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, (2019) hal 239. 
47

 Sugiyono, Op. Cit, 430 
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      Observasi awal di RA Azalia Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                     
 

a. Anak sedang melakukan 

kegiatan senam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Anak sedang menunjukkan 

hasil kegiatan pada hari itu 

yaitu menempel gambar 

burung dengan origami. 

c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Anak sedang 

melakukan kegiatan 

LKA. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi 

informasi, baik dalam bentuk angka maupun dalam bentuk narasi yang 

bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah penelitian dalam suatu 

penelitian ilmiah. Adapun proses analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan rumus uji-t karna datanya berdistribusi normal. 

 

t =  
     

√(
   

√   
)  ( 

   

√   
)

 

Keterangan:  

Mx : Mean Variabel X 

My : Mean Variabel Y  

SDx : Standar Deviasi X 
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SDy : Standar Deviasi Y 

N  : Jumlah Sampel 

Jika thitung   tabel, H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika thitung   ttabel, Ha diterima dan H0 ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian diperoleh bahwa melalui media pembelajaran 

loose part dapat meningkatkan aspek perkembangan motorik halus anak 

usia 4-5 tahun di RA Azalia Tuah Madani Pekanbaru. Hal ini terbukti dari 

hasil penelitian yang menunjukkan data perbandingan pretest dan posttest 

dengan menggunakan uji t maka diperoleh t hitung = -16,458 dengan sig 

(2-tailed)  = 0,000. Karena nilai (Sig 2 tailed) = 0,000 < 0,05, dan terdapat 

pengaruh media pembelajaran loose part terhadap aspek aspek 

perkembangan motorik halus anak di RA Azalia Tuah Madani Pekanbaru.  

Berdasarkan analisis pengelolaan data dari hasil sebelum 

menggunakan media loose part pada anak aspek perkembangan motorik 

halus anak pada saat pretest diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 

55,46% dikatagori MB dan setelah menggunakan media pembelajaran 

loose part atau posttest diperoleh jumlah persentase rata-rata 93,90% 

dikatagori BSB. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media 

pembelajaran loose part  terhadap aspek aspek perkembangan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun di RA Azalia Tuah Madani Pekanbaru dengan 

menggunakan rumus uji N-Gain diperoleh hasil sebesar 86,30%. Jadi 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh media pembelajaran kinestik sand terhadap aspek aspek 
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perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Azalia Tuah 

Madani Pekanbaru sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment). 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang diinginkan 

peneliti sampaikan: 

1. Diharapkan kepada Kepala Sekolah RA Azalia Kecamatan Tuah 

Madani Pekanbaru agar senantiasa memberikan peluang kepada guru 

untuk mengembangkan media pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada tenaga pendidik untuk senantiasa menambah 

pengetahuan, mengembangkan dan menggunakan media dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

3. Diharapkan kepada pihak-pihak terkait dengan yayasan agar lebih 

memperhatikan pengembangan kompetensi guru agar tercapai tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan. 

4. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, apabila 

ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, penulis 

menyarankan untuk meneliti tentang peningkatan aspek 

perkembangan motorik halus dengan menggunakan media loose part 

menggali lebih dalam.
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LAMPIRAN 1 

SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan peniaian pada 

anak usia dini. Skla penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap dan atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian biasa 

terbentuk bilangan, huruf da nada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1sampai 4. 

Pengamat tinggal memberi tanda ceklis (√) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 Lamban kurang berusaha 

MB = 2 Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 Rajin dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 Rajin sekali dan selalu lebih dari yang diharapkan  
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LAMPIRAN 2 

REKAPITULASI PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksprimen Eksprimen 

1 Adinda  16 31 

2 Ainul  16 31 

3 Arsyilla  17 26 

4 Dilara  17 31 

5 Falisha  17 30 

6 Faradiya  19 30 

7 Fawaz  19 27 

8 Ganes  20 30 

9 Kiano  15 31 

10 Yusuf  18 29 

11 Salma  17 30 

12 Dela  18 28 

13 Keke  16 29 

14 Nadia  19 29 

15 Uswah  18 29 

 16 Khanza  18 29 

17 Kinan  20 29 

18 Rauf  19 31 

19 Raska  16 29 

20 Shofiya  20 30 

Rata-

rata 

 
355 589 

  17,75 29,45 
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LAMPIRAN 3 

 

PRETES 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1 (X1 - ẍ1)2 

1 16 17,75 -1,75 3,0625 

2 16 17,75 -1,75 3,0625 

3 17 17,75 -0,75 0,5625 

4 17 17,75 -0,75 0,5625 

5 17 17,75 -0,75 0,5625 

6 19 17,75 1,25 1, 5625 

7 19 17,75 1,25 1, 5625 

8 20 17,75 2,25 5, 0625 

9 15 17,75 -2,75 7, 5625 

10 18 17,75 0,25 0,0625 

11 17 17,75 -0,75 0,5625 

12 18 17,75 0,25 0,0625 

13 16 17,75 -1,75 3,0625 

14 19 17,75 1,25 1, 5625 

15 18 17,75 0,25 0,0625 

16 18 17,75 0,25 0,0625 

17 20 17,75 2,25 5, 0625 

18 19 17,75 1,25 1, 5625 

19 16 17,75 -1,75 3,0625 

20 20 17,75 2,25 5, 0625 

 355    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

76 
 

LAMPIRAN 4 

 

POSTTEST 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)2 

1 31 29,45 1,55 2,4025 

2 31 29,45 1,55 2,4025  

3 26 29,45 -3,45 11,9025 

4 31 29,45 1,55 2,4025  

5 30 29,45 0,55 0,3025 

6 30 29,45 0,55 0,3025 

7 27 29,45 -2,45 6,0025 

8 30 29,45 0,55 0,3025  

9 31 29,45 1,55 2,4025  

10 29 29,45 -0,45  0,2025 

11 30 29,45 0,55 0,3025  

12 28 29,45 -1,45 2,1025 

13 29 29,45 -0,45 0,2025 

14 29 29,45 -0,45 0,2025 

15 29 29,45 -0,45 0,2025 

16 29 29,45 -0,45 0,2025 

17 29 29,45 -0,45 0,2025 

18 31 29,45 1,55 2,4025  

19 29 29,45 -0,45 0,2025 

20 30 29,45 0,55 0,3025  

 589    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

77 
 

 

LAMPIRAN 5 

 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 

TK RA AZALIA TUAH MADANI PEKANBARU 

No Subjek 

Data Pretest Kelas Eksprimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 x xmx % Ket 

1 Adinda 2 3 1 2 2 2 2 2 16 32 50 MB 

2 Ainul 2 2 2 3 1 2 1 3 16 32 50 MB 

3 Arsyilla 2 3 3 2 2 2 2 1 17 32 53,12 MB 

4 Dilara 2 3 2 3 2 2 1 2 17 32 53,12 MB 

5 Falisha 2 3 1 2 2 3 2 2 17 32 53,12 MB 

6 Faradiya 2 3 2 2 3 1 3 3 19 32 59,37 BSH 

7 Fawaz 3 3 3 2 2 2 3 1 19 32 59,37 BSH 

8 Ganes 3 3 1 2 3 3 2 3 20 32 62,5 BSH 

9 Kiano 2 2 2 1 2 3 1 2 15 32 46,87 MB 

10 Yusuf 3 3 2 2 2 2 2 2 18 32 56,25 BSH 

11 Salma 2 3 2 2 1 3 1 3 17 32 53,12 MB 

12 Dela 3 3 1 2 2 2 2 3 18 32 56,25 BSH 

13 Keke 2 2 2 3 1 2 2 2 16 32 50 MB 

14 Nadia 3 2 2 2 2 2 3 3 19 32 59,37 BSH 

15 Uswah 3 3 3 1 1 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

16 Khanza 2 3 2 2 2 1 3 3 18 32 56,25 BSH 

17 Kinan 2 3 3 2 2 3 2 3 20 32 62,5 BSH 

18 Rauf 2 3 2 1 3 2 3 3 19 32 59,37 BSH 

19 Raska 2 2 3 2 2 1 2 2 16 32 50 MB 

20 Shofiya 2 3 3 1 3 2 3 3 20 32 62,5 BSH 

 Jumlah 46 55 42 39 40 43 42 48     

 Skor Ideal 80 80 80 80 80 80 80 80     

 % 57,5 68,75 52,5 48,75 50 53,75 52,5 60     

 Kriteria BSH BSH MB MB MB MB MB BSH     

  Rata-rata 34,66 BB 
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LAMPIRAN 6 

 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 

RA AZALIA TUAH MADANI PEKANBARU 

No Subjek 

Data Posttest Kelas Eksprimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 x xmx % Ket 

1 Adinda  3 4 4 4 4 4 4 4 31 32 96,87 BSB 

2 Ainul  4 3 4 4 4 4 4 4 31 32 96,87 BSB 

3 Arsyilla  3 4 4 4 3 4 3 4 26 32 81,25 BSB 

4 Dilara  4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,87 BSB 

5 Falisha  3 3 4 4 4 4 4 4 30 32 93,75 BSB 

6 Faradiya  4 4 4 4 3 3 4 4 30 32 93,75 BSB 

7 Fawaz  3 3 3 4 3 3 4 4 27 32 84,37 BSB 

8 Ganes  3 4 4 4 4 4 3 4 30 32 93,75 BSB 

9 Kiano  4 4 3 4 4 4 4 4 31 32 96,87 BSB 

10 Yusuf  3 3 4 4 4 3 4 4 29 32 90,62 BSB 

11 Salma  4 4 3 4 3 4 4 4 30 32 93,75 BSB 

12 Dela  3 3 4 4 4 4 3 3 28 32 87,5 BSB 

13 Keke  3 4 3 3 4 4 4 4 29 32 90,62 BSB 

14 Nadia  4 4 4 3 3 3 4 4 29 32 90,62 BSB 

15 Uswah  3 3 4 3 4 4 4 4 29 32 90,62 BSB 

16 Khanza  2 4 3 4 4 4 4 4 29 32 90,62 BSB 

17 Kinan  3 4 3 4 4 4 3 4 29 32 90,62 BSB 

18 Rauf  4 4 4 4 3 4 4 4 31 32 96,87 BSB 

19 Raska  3 4 4 4 4 3 3 4 29 32 90,62 BSB 

20 Shofiya  3 4 4 4 4 4 3 4 30 32 93,75 BSB 

 Jumlah 75 74 74 76 74 75 74 79     

 Skor Ideal 80 80 80 80 80 80 80 80     

 % 93,75 92,5 92,5 95 92,5 93,75 92,5 98,75     

 Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB     

  Rata-rata 57,51 BSH 
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LAMPIRAN 7 

INSTRUMEN OBSERVASI MEDIA LOOSE PART DI RA AZALIA 

KECAMATAN TUAH MADANI PEKANBARU 

No 

 

Langkah-langkah Media Loose 

Part 

Skala Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Anak dapat memindahkan media 

loose part dari satu tempet ke 

tempat yang lain  
      

2 Anak dapat membawa media loose 

part dengan mudah 

 
     

3 Anak dapat merancang media loose 

part menjadi sebuah permainan 

yang menyenangkan 

 

    

4 Anak dapat menggabungkan 

beberapa jenis media loose part 

 
    

5 Anak dapat menyusun media loose 

part sesuai bentuk yang diinginkan 

 
    

6 Anak dapat memisahkan media 

loose part sesuai bentuknya 

 
     

 

 

         Peneliti  

         Silfia Nita 
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LAMPIRAN 8 

 

BUTIRAN OBSERVASI PRETEST 

 

 

No Nama 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Adinda  2 3 1 2 2 2 2 2 16 

2 Ainul  2 2 2 3 1 2 1 3 16 

3 Arsyilla  2 3 3 2 2 2 2 1 17 

4 Dilara  2 3 2 3 2 2 1 2 17 

5 Falisha  2 3 1 2 2 3 2 2 17 

6 Faradiya  2 3 2 2 3 1 3 3 19 

7 Fawaz  3 3 3 2 2 2 3 1 19 

8 Ganes  3 3 1 2 3 3 2 3 20 

9 Kiano  2 2 2 1 2 3 1 2 15 

10 Yusuf  3 3 2 2 2 2 2 2 18 

11 Salma  2 3 2 2 1 3 1 3 17 

12 Dela  3 3 1 2 2 2 2 3 18 

13 Keke 2 2 2 3 1 2 2 2 16 

14 Nadia  3 2 2 2 2 2 3 3 19 

15 Uswah  3 3 3 1 1 3 2 2 18 

16 Khanza  2 3 2 2 2 1 3 3 18 

17 Kinan  2 3 3 2 2 3 2 3 20 

18 Rauf  2 3 2 1 3 2 3 3 19 

19 Raska  2 2 3 2 2 1 2 2 16 

20 Shofiya 2 3 3 1 3 2 3 3 20 

  46 55 42 39 40 43 42 48  



 
 

81 
 

 

LAMPIRAN 9 

 

BUTIRAN OBSERVASI POSTTEST 

No Nama 
Indikator 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Adinda  3 4 4 4 4 4 4 4 31 

2 Ainul  4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 Arsyilla  3 4 4 4 3 4 3 4 26 

4 Dilara  4 4 4 3 4 4 4 4 31 

5 Falisha  3 3 4 4 4 4 4 4 30 

6 Faradiya  4 4 4 4 3 3 4 4 30 

7 Fawaz  3 3 3 4 3 3 4 4 27 

8 Ganes  3 4 4 4 4 4 3 4 30 

9 Kiano  4 4 3 4 4 4 4 4 31 

10 Yusuf  3 3 4 4 4 3 4 4 29 

11 Salma  4 4 3 4 3 4 4 4 30 

12 Dela  3 3 4 4 4 4 3 3 28 

13 Keke  3 4 3 3 4 4 4 4 29 

14 Nadia  4 4 4 3 3 3 4 4 29 

15 Uswah  3 3 4 3 4 4 4 4 29 

16 Khanza  2 4 3 4 4 4 4 4 29 

17 Kinan  3 4 3 4 4 4 3 4 29 

18 Rauf  4 4 4 4 3 4 4 4 31 

19 Raska  3 4 4 4 4 3 3 4 29 
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20 Shofiya  3 4 4 4 4 4 3 4 30 

  75 74 74 76 74 75 74 79  
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LAMPIRAN 10 

 

TABEL R 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
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34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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LAMPIRAN 11 

 

UJI VALIDITAS 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .998
**
 .995

**
 .996

**
 .996

**
 .997

**
 .996

**
 .996

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X2 Pearson 
Correlation 

.998
**
 1 .996

**
 .996

**
 .997

**
 .997

**
 .997

**
 .997

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X3 Pearson 
Correlation 

.995
**
 .996

**
 1 .993

**
 .993

**
 .993

**
 .995

**
 .993

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X4 Pearson 
Correlation 

.996
**
 .996

**
 .993

**
 1 .992

**
 .993

**
 .992

**
 .995

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X5 Pearson 
Correlation 

.996
**
 .997

**
 .993

**
 .992

**
 1 .993

**
 .997

**
 .996

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X6 Pearson 
Correlation 

.997
**
 .997

**
 .993

**
 .993

**
 .993

**
 1 .991

**
 .995

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X7 Pearson 
Correlation 

.996
**
 .997

**
 .995

**
 .992

**
 .997

**
 .991

**
 1 .995

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

X8 Pearson 
Correlation 

.996
**
 .997

**
 .993

**
 .995

**
 .996

**
 .995

**
 .995

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 21 21 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

R hitung > Rtabel maka semua data VALID dan Sig. < 005 maka semua data 

VALID 
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LAMPIRAN 12 

UJI REABILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 21 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 21 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.998 8 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1 29.4286 4105.257 .999 .997 
X2 28.5714 3869.557 .999 .998 
X3 29.8095 4212.662 .996 .997 
X4 30.0952 4294.490 .996 .998 
X5 30.0000 4265.800 .997 .997 
X6 29.7143 4186.014 .996 .997 
X7 29.8095 4211.662 .997 .997 
X8 29.2381 4052.290 .997 .997 

 

Nilai Cronbach‟s Alpha > 0,06 maka semua data REABELITAS 
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Anak belum bisa menggunting dengan baik       Peneliti sedang membagikan kegiatan  
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Anak sedang menempel pohon dengan daun kering        Anak sedang menempel bunga 

matahari dengan bungkus apel 

 

 

 

  

 Anak sedang menempel nunga kaktus menggunakan lidi 
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Anak sedang memaunkan media loose part 

 

 

Laporan kegiatan bimbingan 
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